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Abstrak

Setiap etnis memiliki keanekaragaman dalam hal kearifan lokal, salah satunya adalah pemanfaatan
tumbuhan obat untuk pengobatan tradisional. Etnis Banjar memiliki memiliki ciri khas tersendiri dalam
memanfaatkan tumbuhan obat. Penulisan artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemanfaatan tumbuhan
famili Zingiberaceae dalam kehidupan masyarakat Etnis Banjar di Kalimantan Selatan yang meliputi kajian
etnofarmakologi. Metode Penulisan artikel ini menggunakan studi literatur yang menggunakan data sekunder
dari hasil penelitian terdahulu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kunyit (Curcuma domestica), Temu Lawak
(Curcuma xanthorrizha), Lengkuas (Alpinia galanga), Kencur (Kaemferia galanga), Jahe (Zingiber officinale), dan
Kapulaga (Amomum compactum). Masing-masing spesies dari famili Zingiberaceae ini dimanfaatkan dan
digunakan dengan cara yang berbeda-beda. Masyarakat umumnya menggunakan tumbuhan Famili Zingiberaceae
ini untuk penyembuhan penyakit dalam dibandingkan penyakit luar. Dengan adanya kajian ini dapat membantu
melestarikan pengetahuan tradisional masyarakat Banjar tentang penggunaan tumbuhan obat, khususnya dari
famili Zingiberaceae. Pengetahuan mengenai khasiat dan cara penggunaan tumbuhan ini diwariskan secara
turun-temurun dan memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan masyarakat.

Kata Kunci: potensi tumbuhan; famili zingiberaceae; etnofarmakologi; masyarakat banjar
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PENDAHULUAN

Keanekaragaman tumbuhan merupakan sumber kekayaan alam yang luar biasa dan bernilai
tinggi. Jika tanaman dapat diketahui dan dipelajari secara optimal, maka potensi tersebut dapat
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat. Keanekaragaman hayati menjadi dasar utama yang
menyebabkan munculnya beragam jenis layanan ekosistem yang sangat dibutuhkan oleh makhluk
hidup khususnya manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kebutuhan tersebut bisa
dalam bentuk barang maupun jasa lingkungan (Riyani dkk., 2023). Etnobotani mengacu pada
hubungan antar tumbuhan (botani) dalam konteks kelompok (etnis) di berbagai wilayah di dunia dan
masyarakat pada umumnya. Etnobotani dapat digunakan sebagai alat untuk mendokumentasikan
pengetahuan masyarakat tradisional. Masyarakat juga menggunakan berbagai jenis layanan nabati
untuk mendukung kehidupan masyarakat yang menggunakannya. Berdasarkan penjelasan para ahli,
dapat kita simpulkan bahwa etnobotani adalah suatu bidang ilmu yang mempelajari hubungan antara
manusia dan tumbuhan. Secara etnobotani dapat dipahami sebagai hubungan antara tumbuhan
(botani) dengan kelompok masyarakat (etnis) dari berbagai wilayah di dunia (Nadirah dkk., 2022).

Melonjaknya harga obat berbahan kimiawi dan side effect nya bagi kesehatan meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang penggunaan obat tradisional dengan memanfaatkan sumber daya alam
yang tersedia secara lokal untuk kesehatan. Langkah awal yang sangat membantu dalam menentukan
apakah suatu tanaman mempunyai nilai pengobatan adalah dengan melihat pengetahuan tradisional
masyarakat yang diwariskan dari generasi ke generasi (Kuntorini, 2018).

Etnofarmakologi memiliki peran besar dalam sistem pengobatan saat ini, khususnya dalam
pengembangan obat baru. Etnofarmakologi adalah salah satu dari kajian etnobotani yang
menunjukkan pengetahuan lokal dari etnis tertentu dalam menjaga kesehatan atau dalam
penyembuhan penyakit. Melalui informasi pada etnobotani, terdapat aktivitas biologis potensial yang
telah diteliti. Salah satunya adalah sebagai obat secara tradisional. Berbagai tanaman dari family
Zingiberaceae dimanfaatkan oleh suku dan komunitas adat di seluruh dunia. Berbagai penelitian
etnofarmakologis berdasarkan lokasi geografis masyarakat juga telah dipublikasikan. Namun
informasi spesifik mengenai jenis dan bagian spesifik tanaman yang digunakan sebagai obat masih
terbatas. Tinjauan pustaka ini bertujuan untuk merangkum pemanfaatan etnofarmakologi sebagai
tanaman obat di Indonesia (Andanalusia & Mukhlishah, 2023).

Flora komensal dapat mengubah kondisi lingkungan seperti pH dan ketersediaan zat besi. Hal ini
menciptakan hubungan simbiosis antara mikrobiota komensal dan sistem kekebalan tubuh, sehingga
mengurangi jumlah patogen dan kemungkinan berjangkitnya penyakit (Putra & Huldani, 2019).
Zingiberaceae adalah salah satu famili tumbuhan yang biasa digunakan sebagai tanaman obat
tradisional. Sekitar 50% dari seluruh jenis Zingiberaceae terdapat di dataran rendah dan dataran
tinggi, terutama di daerah tropis Indomalaya (Hati, 2022). Tumbuhan Zingiberaceae adalah salah satu
tumbuhan yang termasuk kedalam tumbuhan monokotil, yaitu tumbuhan yang hanya memiliki satu
organ benih. Tumbuhan monokotil mempunyai akar serabut dan batang tidak bercabang. Selain itu,
batang tidak memiliki kambium sehingga tidak terjadi pertumbuhan sekunder (Saputri dkk., 2024).

Melihat besarnya pemanfaatan tumbuhan dari famili Zingiberaceae, maka penulis merasa perlu
untuk mengangkat artikel ini dengan judul "Potensi Tumbuhan Famili Zingiberaceae Sebagai Kajian
Etnofarmakologi Pada Masyarakat Etnis Banjar Di Kalimantan Selatan“ Tujuan dari penulisan ini
adalah untuk mengetahui tingkat pemanfaatan tumbuhan famili Zingiberaceae dalam kehidupan
masyarakat Etnis Banjar di Kalimantan Selatan yang meliputi kajian etnofarmakologi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian mengenai Kajian Etnofarmakologi Tumbuhan Famili Zingiberaceae Pada Masyarakat
Etnis Banjar Di Kalimantan Selatan menggunakan penelitian jenis studi literatur, yaitu menggunakan
data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber karya ilmiah dan literatur-literatur terkini. Data
dicari mulai bulan September sampai dengan Oktober. Penentuan pemilihan artikel ditentukan
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi pada table 1 yang diadaptasi dari Fajeriadi dkk (2024).
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan informasi kunci dari setiap artikel
berdasarkan temuan penelitian. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis
deskriptif.

Tabel 1 Kriteria inklusi dan eksklusi di adaptasi dari Fajeriadi dkk (2024)

Kriteria inklusi Kriteria eksklusi
¢ Studi yang relevan dengan topic ¢ Studi non-empiris
¢ Publikasi dalam 5 tahun terakhir ¢ Publikasi dalam bahasa non-Inggris atau non-Indonesia
¢ Studi dengan metode empiris o Makalah konferensi, disertasi, atau laporan penelitian
¢ Akses penuh o Studi dengan sampel kecil
e Publikasi di jurnal nasional o Artikel tidak menyertakan data yang diperlukan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Tumbuhan memiliki nilai dan budaya yang penting (Des, 2019). Kajian Etnofarmakologi adalah
kajian tentang penggunaan tumbuhan yang berfungsi sebagai obat atau ramuan yang dihasilkan
penduduk setempat untuk pengobatan (Rahmah, et a.l, 2021). Masing-masing spesies dari familia
Zingiberaceae memiliki manfaat dan cara penggunaan yang berbeda-beda untuk pengobatan.
Masyarakat umumnya menggunakan tumbuhan obat untuk penyembuhan penyakit dalam
dibandingkan penyakit luar (Saputri, 2021). Salah satu manfaat Zingiberaceae adalah penggunaannya
sebagai obat pilek dan batuk. Pengobatan tradisional masih digunakan oleh sebagian besar
masyarakat, terutama yang tinggal di pedesaan, bukan karena kurangnya fasilitas kesehatan formal,
melainkan karena faktor sosial budaya masyarakat tersebut. Di bawah ini kita akan membahas
manfaat berbagai jenis tanaman dari famili Zingiberaceae dalam pengobatan masyarakat etnis Banjar
di Kalimantan Selatan pada Tabel 1.

Tabel 2 Manfaat jenis tumbuhan famili Zingiberaceae untuk pengobatan oleh masyarakat etnis
Banjar di Kalimantan Selatan

Nama lokal Bagian yang
(nama ilmiah) digunakan
1.  Kunyit (Curcuma Rimpangdan Merebus rimpang yang sudah  Sebagai pembantu penambah nafsu
domestica) daun dikupas atau daun, lalu air makan, mengobati penyakit

rebusannya diminum demam berdarah, diare, maag,
mengobati penyakit khusus
kewanitaan serta anti bakteri.

Cara penggunaan Manfaat

2. Temu lawak Rimpang Temulawak umumnya Sebagai penambah nafsu makan
(Curcuma dikeringkan, digiling menjadi dan sakit liver
xanthorrizha) bubuk, lalu diseduh atau

direbus untuk dikonsumsi
sebagai jamu.

3. Lengkuas Rimpang Lengkuas bisa diiris dan Mengobati penyakit kulit, batuk
(Alpinia galanga) direbus untuk diambil air dan mengobati bau badan.
rebusannya atau digunakan
langsung
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Nama lokal Bagian yang
No. (nama ilmiah) digunakan Cara penggunaan Manfaat
4, Kencur Rimpang Rimpang kencur biasanya Obat batuk, sakit perut, keseleo,
(Kaemferia ditumbuk halus dan dicampur dan untuk perawatan kehamilan
galanga) dengan bahan lain untuk dan persalinan.
membuat jamu atau infus
herbal
5. Jahe (Zingiber Rimpang Jahe sering diparut atau diiris Penghangat tubuh, mengobati
officinale) lalu direbus untuk demam, mengatasi rasa mual dan
menghasilkan air jahe muntah, dyspepsia, nyeri sendi.
Rasa berdebar, dan kram karena
menstruasi.
6. Kapulaga Buah Diseduh Sebagai bahan aromatik,
(Amomum mengurangi gas dalam perut atau
compactum) mengurangi perut kembung, mulut
berbau tidak sedap, dan gatal
tenggorokan.
Tabel 3 Gambar tumbuhan famili Zingiberaceae untuk pengobatan oleh masyarakat etnis
Banjar di Kalimantan Selatan
No. Nama lokal (Nama Ilmiah) Bagian yang digunakan
1. Kunyit (Curcuma domestica) Rimpang dan daun
2. Temu lawak (Curcuma Rimpang
xanthorrizha)
3. Lengkuas (Alpinia galanga) Rimpang
4, Kencur (Kaemferia galanga) Rimpang
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No. Nama lokal (Nama Ilmiah) Bagian yang digunakan
5. Jahe (Zingiber officinale) Rimpang
6. Kapulaga (Amomum Buah
compactum)

1. Kunyit (Curcuma domestica)

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan tanaman yang berasal dari famili Zingiberaceae. Kunyit
(Curcuma domestica) adalah tanaman tropis yang sering kali ditemukan di benua Asia. Di Kalimantan
Selatan Kunyit (Curcuma domestica) biasa digunakan sebagai obat tradisional untuk berbagai penyakit
seperti demam berdarah, diare, dan penyakit lambung seperti maag. Kunyit juga dikenal sebagai
penambah nafsu makan dan memiliki sifat antibakteri. Dalam budaya lokal, kunyit sering dipakai
untuk mengobati penyakit khusus kewanitaan karena sifat anti-inflamasi dan antibakterinya (Basenda
dkk., 2017).

Dalam pengobatan secara tradisional, Kunyit (Curcuma domestica) digunakan sebagai
antiradang, antiseptik, antiiritasi, anorektik, serta sebagai obat luka dan penyakit liver. Selain itu kunyit
(Curcuma domestica) juga mempunyai sifat antipiretik. Senyawa kurkumin yang terdapat pada kunyit
(Curcuma domestica) dapat menghambat aktivitas COX-2. Bila COX-2 dihambat maka produksi
prostaglandin akan terhambat sehingga mengakibatkan penurunan suhu tubuh dan demam (Fahryl
dkk, 2019).

Kegunaan utama dari tanaman kunyit (Curcuma domestica) adalah sebagai bahan bumbu masak,
untuk kosmetik, sebagai bahan baku jamu dan bahan obat tradisional. Kunyit termasuk dalam daftar
prioritas Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) sebagai tanaman obat yang sering kali digunakan
dibeberapa negara dan sering disebut dalam buku-buku farmasi, resep tradisional, dan resep resmi
(Refiana dkk., 2023). Berbagai efek farmakologis dari kunyit (Curcuma domestica telah dilaporkan
yaitu sebagai antiinflamasi, antibakteri, antioksidan, antivirus, antimalaria, antikarsinogen dan sebagai
penyembuhan luka (Fadhilah dkk., 2021).

Berdasarkan data penelitian tersebut, kunyit (Curcuma domestica) memiliki aktivitas sebagai
antiinflamasi yang mengandung senyawa aktif kurkumin yang bekerja dengan mekanisme
menghambat produksi asam arakidonat oleh fosfolipid dan menghambat dealkilasi asam arakidonat
yang diberi label fosfolipid. Selain itu, kurkumin juga dapat membantu menghambat sintesis
prostaglandin tertentu dengan menghambat enzim siklogenase. Mekanisme kerja kurkumin yang lain
adalah mengurangi sintesis leukotrien dengan menghambat enzim lipoksigenase (Fadhilah dkk.,
2021).

2. Temu Lawak (Curcuma xanthorrhiza)

Di Kalimantan Selatan, Temulawak (Curcuma xanthorriza) sering dipergunakan sebagai obat
pencernaan, seperti contohnya liver, dan juga dikenal sebagai penambah nafsu makan. Penggunaannya
dalam pengobatan tradisional juga terkait dengan kemampuannya dalam mengatasi gangguan hati.
Sedangkan pada masyarakat Banjarbaru Kalimantan Selatan menggunakan Temulawak (Curcuma
xanthorrhiza) sebagai obat demam, untuk membersihkan darah, gangguan pada pernapasan, gangguan
otot, sakit kepala, dan masuk angin (Syamsuddin dkk., 2019).

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan tanaman obat dari keluarga Zingiberaceae yang
banyak dibudidayakan di Indonesia dan digunakan sebagai bahan obat tradisional. Tanaman
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temulawak (Curcuma xanthorrhiza) sering dimanfaatkan secara empiris sebagai produk obat tunggal
maupun campuran. Berisi lebih dari 50 resep obat tradisional yang didalamnya menggunakan
Temulawak (Curcuma xanthorrhiza). Rimpang Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) merupakan bahan
pembuatan obat tradisional yang paling utama. Khasiat Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah
sebagai upaya pemelihara kesehatan atau pengobatan penyakit. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
sebagai obat atau bahan obat tradisional akan menjadi tumpuan harapan bagi pengembangan obat
tradisional Indonesia sebagai sediaan fitoterapi yang Kkegunaan dan keamanannya dapat
dipertanggungjawabkan (Rahmat & Rachmaniar, 2023).

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) juga telah lama digunakan masyarakat setempat sebagai
pewarna, bahan makanan, dan obat tradisional untuk pemeliharaan kesehatan, serta sebagai bahan
obat anoreksia, sembelit, wasir, jerawat, diare, antispasmodik, dan penghancur batu empedu. Obat
untuk pengobatan penyakit ginjal dan liver, nyeri, rematik dan radang sendi. Dalam sediaan segar,
rebusan, infus atau bubuk dapat digunakan untuk mengobati stomatitis dan keputihan. Temulawak
(Curcuma xanthorrhiza) juga dapat digunakan sebagai obat lambung bersama dengan brutowali dan
sambiloto (Syamsuddin dkk., 2019).

Sifat antioksidan pada temulawak berperan penting dalam mendukung penggunaannya secara
tradisional. Sebagai contoh, temulawak sering dimanfaatkan sebagai obat untuk radang sendi, yang
salah satu penyebab utamanya adalah peradangan akibat aktivitas radikal bebas pada jaringan sendi.
Kemampuan antioksidan temulawak dalam menangkap radikal bebas membantu meredakan dan
mengobati peradangan tersebut. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak xanthorrhizol
dari temulawak juga berpotensi menekan dan membantu penyembuhan diabetes, yang umumnya
disebabkan oleh resistensi insulin akibat obesitas (Mukti & Hermadi, 2020).

3. Lengkuas (Alpinia galanga)

Masyarakat Kalimantan Selatan menggunakan Lengkuas (Alpinia galanga) sebagai obat untuk
penyakit kulit dan batuk. Penggunaan rimpang Lengkuas (Alpinia galanga) dalam pengobatan lokal
juga termasuk untuk mengatasi masalah bau badan, yang berhubungan dengan sifat antiseptiknya.
Lengkuas (Alpinia galanga) termasuk dalam famili Zingiberaceae dan tumbuh di beberapa negara di
Asia, termasuk Indonesia. Lengkuas (Alpinia galanga) juga banyak digunakan untuk mengobati
berbagai penyakit seperti sakit perut, sakit punggung, rematik, asma, diabetes, jantung, gangguan liver,
ginjal, dan untuk menambah nafsu makan. Hal ini disebabkan kandungan fenol dan terpenoid dalam
lengkuas yang memiliki efek antibakteri, antijamur, antiinflamasi, antioksidan, imunomodulator,
antiulkus, dan antitumor (Khairullah dkk., 2021).

Lengkuas (Alpinia galanga) juga sring kali Masyarakat memanfaatkannya sebagai bumbu masak,
bahan minuman, dan obat tradisional. Dalam penelitian Ika dkk (2020), ekstrak lengkuas (Getusou)
dapat menurunkan kadar asam urat. Lengkuas mengandung zat tumbuhan sekunder seperti alkaloid,
terpen, dan saponin. Ketiga metabolit sekunder ini bekerja dengan cara menghambat enzim xanthine
oxidase dan superoxidase sehingga menurunkan kadar asam urat di dalam darah. Lengkuas (Alpinia
galangal) mengandung flavonoid dan minyak atsiri. Tanaman ini memiliki banyak aktivitas
farmakologis termasuk antibakteri, antijamur, antivirus, antiprotozoa, imunomodulator, antidiabetes,
antiplatelet, hipolipidemik, antikanker dan banyak efek farmakologis lainnya (Eram dkk., 2019).

Lengkuas digunakan sebagai bahan utama pembuatan obat herbal. Ada banyak alasan mengapa
Lengkuas (Alpinia galangal) menjadi bumbu paling populer sepanjang masa. Selain digunakan sebagai
penyedap makanan, Lengkuas (Alpinia galangal) mengandung banyak nutrisi dan vitamin yang sangat
bermanfaat bagi tubuh. Komposisi kimia rimpang lengkuas terdiri dari sifat antispasmodik,
antiinflamasi, dan antibakteri. Sebagai bahan obat, lengkuas digunakan dalam bentuk sederhana yang
disebut rimpang lengkuas. Rimpang lengkuas berupa cacahan yang dikeringkan di bawah sinar
matahari tidak langsung sehingga kandungan minyak atsirinya paling sedikit 0,5%, kadar abunya tidak
lebih dari 3,9%, dan bahan organiknya tidak lebih dari 2,0% (Lestari, 2022).

4. Kencur (Kaempferia galanga)

Kencur (Kaemferia galanga) memiliki berbagai manfaat dalam pengobatan tradisional di
Kalimantan Selatan, terutama sebagai obat untuk batuk, sakit perut, dan keseleo. Kencur (Kaemferia
galanga) juga digunakan dalam perawatan kesehatan ibu hamil dan persalinan karena sifatnya yang
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menenangkan dan kemampuannya untuk mengurangi nyeri. Khasiat Kencur (Kaemferia galanga) yang
dicampur dengan bahan lain dalam ramuan dapat sebagai obat desentri, maag, peluruh keringat,
pencahar, sebagai obat sariawan, mengurangi bengkak, radang lambung, urat tegang dan batuk kering
pada anak-anak (Puspitasari dkk., 2021).

Spesies tanaman Kaempferia telah lama digunakan dalam pengobatan herbal antara lain untuk
mengobati infeksi, luka terinfeksi, malaria, batuk, gatal-gatal, diabetes, nyeri, kanker, herpes, alergi, dan
gangguan pencernaan. Tanaman Kencur (Kaempferia galanga) paling umum digunakan dalam
pengobatan tradisional Asia. Kencur (Kaemferia galanga) biasa digunakan untuk mengobati diare
merah, diare, sakit perut, bengkak, batuk, dan rematik. Kencur (Kaempferia galanga) paling sering
digunakan sebagai obat pereda nyeri untuk meredakan sakit perut, nyeri sendi, sakit gigi, dan batuk
rejan (Pham dkk., 2021).

Kajian etnofarmakologi tanaman Kencur di Indonesia menunjukkan bahwa tanaman tersebut
digunakan sebagai obat kumur (mouthwash) dengan cara mengunyah rimpang dan daunnya untuk
mengobati batuk. Kencur (Kaemferia galanga) digunakan pada anak-anak sebagai ekspektoran dan
bantuan pencernaan. Selain itu, Kencur (Kaemferia galanga) juga dikenal sebagai bumbu kuliner di
Indonesia (Jayani dkk., 2023). Ekstrak Kemperia galanga memiliki sifat antiinflamasi, analgesik,
antidiare, antibakteri, obat penenang, sitotoksik, insektisida, dan anthelmintik (Fath dkk., 2024).

Secara etnofarmakologi Kencur (Kaemferia galanga) dipergunakan sebagai obat diare,
malnutrisi, rematik, maag, batuk, asma, gangguan pencernaan, demam, ramuan untuk menigkatkan
stamina, minuman ibu pasca melahirkan, dan sebagai bahan sauna tradisional. Pemanfaatan Kencur
(Kaemferia galanga) dalam pengobatan tradisional juga diyakini terkait dengan senyawa bioaktif atau
minyak atsiri. Minyak atsiri telah lama digunakan dalam pengobatan, terutama sebagai aromaterapi
dan antibakteri., dan antihipertensi (Silalahi, 2019).

5. Jahe (Zingiber officinale)

Jahe (Zingiber officinale) merupakan tanaman dalam famili Zingiberaceae yang berasal dari Asia
Selatan dan tersebar ke hampir seluruh negara, termasuk Indonesia. Di Kalimantan Selatan, Jahe
(Zingiber officinale) digunakan untuk menghangatkan tubuh, mengobati demam, mengatasi mual dan
muntah, serta meredakan nyeri sendi dan kram menstruasi. Penggunaan jahe dalam pengobatan
tradisional berhubungan dengan sifatnya sebagai antioksidan dan antiperadangan. Jurnal Food &
Function (2021) mencatat bahwa jahe mengandung gingerol yang memiliki efek menenangkan pada
otot-otot dan mengurangi peradangan, sehingga cocok digunakan untuk mengatasi gejala nyeri dan
demam. Berbeda dengan bahan kimia yang khusus mengobati penyakit, tanaman obat ini mempunyai
khasiat yang sangat berbeda. Misalnya batuk, nyeri, sakit kepala, rematik, nyeri punggung bawah, pilek,
bronkitis, nyeri perut, nyeri otot, pusing, mual saat hamil, osteoartritis, penyakit sistem pencernaan,
nyeri haid, kanker, penyakit jantung, cacat fisik, dan sebagainya. Dapat digunakan untuk fungsi otak,
infeksi, asma, pelancar produksi asi, penigkat gairah seksual stamina tubuh (Andriani dkk, 2021).

Di negara Yunani, Jahe (Zingiber officinale) dipergunakan pertama kali untuk mengatasi penyakit
vertigo, mual-mual, dan mabuk perjalanan. Sedangkan pada abad ke-16 di Inggris Raja Hendry ke-VIII
merekomendasikan Jahe (Zingiber officinale) ini untuk mengatasi wabah penyakit (Plague), dan Ratu
Elizabeth I menganjurkan Jahe (Zingiber officinale) untuk meningkatkan gairah seksual. Di kawasan
Asia sendiri, Sejak ribuan tahun yang lalu Jahe (Zingiber officinale) telah dimanfaatkan sebagai bahan
bumbu masakan dan bahan obat tradisional. Jahe (Zingiber officinale) sebagai bahan pengobatan
tradisional, dapat digunakan sendiri atau dicampur dengan bahan penyembuhan herbal lain yang
mempunyai fungsi saling menguatkan dan melengkapi. Jahe (Zingiber officinale) merupakan bahan
herbal karena mengandung minyak atsiri yang mengandung senyawa aktif (zingiberine, camphor,
lemonin, borneol, shogaol, cineole, phellandrene, gingiberol, gingerol, zingerone) yang berkhasiat
mencegah dan mengobati penyakit (Aryanta, 2019).

Senyawa aktif yang juga terdapat pada jahe (Zingiber officinale) memiliki sifat antiinflamasi dan
antioksidan, antara lain gingerol, beta-karoten, capsaicin, asam caffeic, kurkumin, dan salisilat.
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa jahe (Zingiber officinale) sangat efektif dalam mencegah atau
mengobati berbagai penyakit karena sifat anti-inflamasinya dan adanya gingerol, antioksidan yang
sangat kuat. Penelitian lain menunjukkan bahwa jahe (Zingiber officinale) terbukti efektif melawan
berbagai penyakit seperti risiko penyakit jantung, mengatasi gangguan pencernaan kronis, meredakan
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nyeri haid, menurunkan kadar kolesterol jahat (LDL) dan trigliserida dalam darah, dan mencegah
Telah terbukti efektif dalam pengobatan. Mengatasi penyakit kanker (terutama kanker pankreas,
payudara, dan ovarium), meningkatkan fungsi otak, dan penyakit Alzheimer dapat membantu
mengatasi risiko serangan berbagai penyakit menular (Purba dkk., 2023).

6. Kapulaga (Amomum compactum)

Kapulaga (Amomum compactum) sering digunakan sebagai bahan aromatik dalam pengobatan
tradisional di Kalimantan Selatan. Selain itu, kapulaga memiliki sifat karminatif, membantu
mengurangi gas dalam perut, mengatasi mulut berbau, dan gatal di tenggorokan. Menurut Salmerdn-
Manzano dkk (2020), Kapulaga (Amomum compactum) memiliki kandungan senyawa yang
membantu memperbaiki masalah pencernaan, seperti perut kembung, serta membantu menjaga
kesehatan saluran pernapasan. Buahnya dipergunakan untuk obat batuk, radang amandel, perut
begah, menstruasi tidak teratur, perut mulas, tenggorokan gatal, radang lambung, influenza, mual-
muntah, dan sesak napas. Rimpangnya untuk obat demam dan mengatasi keringat berbau (Nisyapuri
dkk., 2018). Biji kapulaga secara tradisional dipergunakan untuk obat batuk. Penggunaan biji kapulaga
sebagai obat batuk adalah dengan cara langsung, yaitu mengunyah biji yang telah dicuci dan cairannya
ditelan (Syautra dkk., 2021).

Tanaman Kapulaga (Amomum compactum) merupakan tanaman herba yang memiliki manfaat
untuk mengobati berbagai macam penyakit. Beberapa senyawa kimia yang terdapat dalam buah
Kapulaga (Amomum compactum) bermanfaat sebagai antioksidan. Secara tradisional, olahan buahnya
juga telah sering dipergunakan sebagai obat terapi herbal untuk mengobati beberapa jenis penyakit,
seperti malaria, hepatitis, sakit lambung, implamasi, dan bahkan kanker (Cai dkk., 2021). Minyak astiri
pada Kapulaga (Amomum compactum) memiliki sifat antiinflamasi, anti nosiseptif dan antimikroba
(Kusumawati dkk., 2020). Pada tanaman Kapulaga (Amomum compactum) ini pun juga memiliki
potensi sebagai tanaman obat, namun sebagian masyarakat belum banyak yang mengetahui hal
tersebut. Pada buah Kapulaga (Amomum compactum) terdapat berbagai kandungan didalamnya, yaitu
minyak atsiri, flavonoid, saponin, polifenol, mangan, pati, gula, lemak, protein dan silika sedangkan di
dalam daunnya mengandung flavonoid dan vitamin C (Pratiwi dkk., 2024).

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengidentifikasi sebanyak 6 jenis tumbuhan obat (Kunyit (Curcuma
domestica), Temu Lawak (Curcuma xanthorrizha), Lengkuas (Alpinia galanga), Kencur (Kaemferia
galanga), Jahe (Zingiber officinale), dan Kapulaga (Amomum compactum) yang digunakan oleh etnis
Banjar. Bagian tumbuhan yang paling sering digunakan adalah daun, rimpang, dan buah. Tumbuhan
famili Zingiberaceae ini umumnya digunakan untuk mencegah dan mengobati berbagai penyakit
seperti antiinflamasi, antibakteri, kolestrol, dan masalah pencernaan. Penggunaan tumbuhan obat
dalam pengobatan tradisional etnis Banjar masih sering dilakukan dengan cara pemakaian secara
topikal maupun oral, dengan cara direbus dan diminum, dikunyah dan ditelan ekstraknya.
Pengetahuan tentang manfaat tumbuhan ini diwariskan secara turun-temurun, dan mencerminkan
kearifan lokal yang memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan masyarakat Banjar.
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